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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menjadikan kegiatan pertanian 

menjadi salah satu kegiatan utama penduduk Indonesia khususnya yang 

tinggal di wilayah perdesaan. Dengan kondisi lingkungan yang mendukung 

itu membuat sebagaian besar warga diperdesaan mempunyai mata 

pencaharian sebagai petani. Salah satu subsektor pertanian yang memiliki 

sumber daya alam yang melimpah adalah subsektor perkebunan. Subsektor 

perkebunanan merupakan salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan 

paling konsisten baik dari segi luas perkebunan maupun dalam segi produksi. 

Salah satu komoditas utama di subsektor perkebunan Indonesia 

adalah tanaman kopi. Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan 

dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi diantara hasil perkebunan lainnya 

dan memegang peranan penting sebagai sumber peneriamaan devisa negara 

(Ramli, 2018). Kementerian perindustrian mengatakan, ekspor kopi 

Indonesia pada tahun 2019 telah memberikan sumbangan pemasukan bagi 

devisa negara sebanyak US$ 610,89 juta atau meningkat 5,33% dari tahun 

2018 (Rantung, 2020). 

Beradasarkan data dari International Coffee Organization (ICO), di 

tahun 2020 indonesia telah berhasil memproduksi kopi sebanyak 12 juta 

kantong dengan ukuran 60kg. dengan pencapaian ini telah berhasil 

menempatkan posisi Indonesia sebagai negara penghasil kopi ke 4 di dunia 

setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil specialty coffee terbaik di dunia dan memiliki rasa kopi 

yang berbeda dari kopi-kopi di belahan dunia lainnya. Mulai dari kopi Aceh 

Gayo, Bali Kintamani, Ijen Raung, Dampit malang, hingga kopi Flores 

Bajawa, merupakan beberapa jenis yang jadi unggulan dan disukai pasar 

mancanegara (SATITO, 2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 

indonesia telah melakukan ekspor kopi sebanyak 375.000ton lebih 
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dengan jumlah nilai ekspor sebesar US$ 809,2 juta. Dengan menjadikan 

AS sebagai negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia senilai US$ 202 

juta, atau 25% dari total ekspor kopi Indonesia di tahun 2020 (Dihni, 

2021). 

Selain di tujukan sebagai produk ekspor, permintaan biji kopi di 

dalam negeri juga cukup tinggi. Gaya hidup masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi mendorong menjamurnya kedai-kedai kopi di 

berbagai sudut kota di Indonesia yang membuat tingkat konsumsi kopi 

di Indonesia khusunya pada kalangan anak muda terus meningkat pada 

setiap tahunnya. Berdasarkan data dari International Coffee 

Organization (ICO), Konsumsi kopi domestik Indonesia pada 2018-

2019 telah mencapai 50,97% dari hasil kopi yang berhasil di produksi 

pada tahun tersebut. Jumlah ini merupakan yang tertinggi di 

bandingkan dengan negara penghasil kopi lainnya, seperti Brazil, 

Vietnam, Kolombia dan Etiopia (Annur, 2020). Permintaan yang 

meningkat ini juga didorong oleh generasi muda yang beralih dari teh 

ke kopi, dan apresiasi baru terhadap kopi yang diproduksi secara lokal. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Konsumsi Dan Produksi Negara Penghasil Kopi 

Saat ini bisnis kedai kopi di Indonesia terus tumbuh dan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, Hal ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah kedai kopi di Indonesia secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir dan naiknya konsumsi kopi di Indonesia. 
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Terbukti pada tahun 2019 jumlah kedai kopi di Indonesia telah mencapai 

2.950 gerai kopi, jumlah ini meningkat hampir tiga kali lipat 

dibandingkan pada tahun 2016 yang hanya ada sekitar 1.000 gerai saja 

(Ghiriani, 2020). Salah satu alasan permintaan kopi di Indonesia selalu 

meningkat karena kegiatan minum kopi sudah menjadi gaya hidup 

(lifestyle) bagi masyarakat Indonesia dan juga karena rasa kopi yang 

menggugah selera. 

Selain rasa yang menjadi pertimbangan Ketika akan menikmati 

secangkir kopi, kualitas dan daya tahan produk juga menjadi 

pertimbangan utama Ketika konsumen akan menikmati atau membeli 

kopi, konsumen menilai bahwa atribut produk berperan sebagai dasar 

pertimbangan dalam melakukan pembelian suatu produk (Jati et al., 

2015) karena semakin lama masa penggunaan suatu produk, maka 

kualitas produk tersebut akan semakin baik dan konsumen akan jauh 

lebih senang dengan produk yang memiliki masa pakai yang lebih lama 

dibanding produk serupa yang hanya memiliki ketahanan produk yang 

singkat. 

Saat ini industri kopi Indonesia telah memasuki third wave atau 

gelombang ketiga, dimana gelombang pertama datang saat Indonesia 

mengenal kopi, lalu gelombang kedua datang saat kedai-kedai kopi 

mulai menjamur. Dan gelombang ketiga datang saat masyarakat 

Indonesia mulai bisa membedakan kualitas kopi dan rela membayar 

lebih demi mendapatkan kualitas kopi yang terbaik (Safutra, 2021). 

Dengan semakin berkembangnya industry kopi Indonesia dan mulai 

munculnya pemahaman masyarakat terhadap kualitas kopi maka pasar 

specialty coffee di Indonesia bahkan dunia masih sangat terbuka dan 

memiliki peluang yang sangat besar untuk lebih berkembang. 

1.2 Gambaran Ide Bisnis 

Seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang bahwa Indonesia 

merupakan negara yang menjadikan kegiatan pertanian menjadi salah satu 

kegiatan utama penduduk Indonesia khususnya yang tinggal di wilayah 

perdesaan. Dan salah satu subsektor pertanian yang memiliki sumber daya 
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alam yang melimpah adalah subsektor perkebunan. Dimana Salah satu 

komoditas utama di subsektor perkebunan Indonesia adalah tanaman kopi. 

Mulai munculnya ketertarikan masyarakat indonesia terhadap sajian 

kopi membuat Timelapse Indonesia memutuskan untuk masuk kedalam 

industry kopi. Dikutip dari Tirto.Id di tahun 2019 jumlah kedai kopi di 

Indonesia telah mencapai 2.950 gerai kopi, hal ini berbanding terbalik dengan 

tahun 2016 yang hanya ada sekitar 1000 gerai saja (Ghiriani, 2020). Dengan 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa ketertarikan masyarakat Indonesia 

terhadap sajian kopi semakin berkembang pesat. Dengan jumlah produksi 

kopi serta pemanfaatan konsumsi lokal yang cukup besar, membuat timelapse 

Indonesia melihat adanya bisnis potensial yang bisa melibatkan semua pihak 

mulai dari petani kopi, investor, penikmat kopi sampai owner kedai atau 

coffee shop di Indonesia bahkan sampai manca negara. 

Namun bukan suatu hal yang mudah untuk masuk ke dalam industri 

kopi dengan banyaknya kompetitor dan pemain lama yang sudah ada. Disini 

penulis telah melakukan riset secara online dan ditemukan beberapa merek 

yang menjual produk serupa dan telah berjalan lebih awal dibanding 

Timelapse Indonesia.  

 

Gambar 1. 2 Tangkapan layar pencarian Klinik Kopi sebagai salah 

satu kompetitor Timelapse Indonesia 
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Gambar 1. 3 Tangkapan layar pencarian Space Roastery sebagai salah satu 

kompetitor Timelapse Indonesia 

Melihat Kompetitor pada bidang bisnis ini tidak sedikit dan 

persaingan bisnis yang tinggi, serta teknologi informasi yang semakin 

berkembang, Dengan ini Timelapse Indonesia berusaha untuk selalu 

bisa menjaga loyalitas konsumen dengan memberikan pelayanan 

terbaik dan menawarkan specialty coffee terbaik dengan menyanyikan 

sajian menu dari specialty coffee yang membuat konsumen merasa 

ingin mencoba lagi, dengan cara menyajikan berbagai macam varian 

menu produk berbahan dasar kopi.  

Salah satu aspek penting untuk dapat bertahan di pasar dan 

memenangkan persaingan usaha adalah pemahaman tentang perilaku 

konsumen, dimana Timelapse Indonesia berusaha memahami berbagai 

aspek yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen 

akan cenderung memilih tempat yang menawarkan produk bervariasi 

dan lengkap menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas keragaman 

barang yang ditawarkan oleh penjual (Jintu et al., 2013). 

Maka dari itu Timelapse Indonesia menggunakan strategi 

diversifikasi produk dalam bersaing dengan kompetitornya dan upaya 

untuk menguasai pasar serta memberikan kepuasan bagi pelanggan. 

Karena dengan keberagaman produk akan membuat pelanggan lebih 

merasa percaya bahwa berbagai kebutuhan yang di perlukannya dapat 
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terpenuhi. Maka Semakin beragam produk yang ditawarkan, semakin 

besar juga ketertarikan pelanggan dalam membeli produk dan semakin 

meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap produk tersebut (Y. E. 

(Yengki) Wijaya & Karneli, 2017). serta penting bagi Timelapse 

Indonesia dalam melakukan diversifikasi produk yang terencana dan 

berkelanjutan karena adanya pengaruh positif antara pengenalan 

produk baru dengan peningkatan penjualan. 

Karena jika Menawarkan 1 varian menu produk saja belum 

memberikan keunggulan yang besar, sehingga Timelapse Indonesia 

akan menawarkan berbagai macam varian menu produk yang banyak 

digemari oleh masyarakat, seperti untuk specialty coffee terdapat 

berbagai macam pilihan jenis kopi single origin diantaranya kopi Aceh 

Gayo, Bali Kintamani, Java Preanger, Dampit Malang dan Mandailing 

yang tersedia dalam bentuk biji kopi dan bubuk kopi dengan berbagai 

macam ukuran kemasan mulai dari 250grm sampai 1kg. selain itu 

Timelapse Indonesia juga menyajikan produk siap konsumsi seperti es 

kopi kekinian dalam kemasan botol yang tersedia dalam ukuran 500ml. 

Lalu Timelapse juga menyajikan produk coldbrew dengan ukuran 

kemasan 1liter namun dengan tampilan produk yang lebih premium.  

Selain terfokus pada keberagaman produk, penulis juga 

menyadari bahwa memanfaatkan platform media sosial juga sangat 

penting bagi perkembangan Timelapse Indonesia. Maka dari itu 

Timelapse Indonesia akan benar-benar memanfaatkan platform media 

sosial seperti Youtube, Facebook, Whatsapp, Instagram, Tiktok yang 

terhubung langsung kedalam situs web resmi Timelapse Indonesia 

sebagai media komunikasi dalam memasarkan produk Timelapse 

Indonesia dalam upaya mempermudah konsumen beserta mitra 

Timelapse Indonesia untuk mendapatkan produk dan informasi-

informasi seputar perkembangan kopi nusantara. Serta Timelapse 

Indonesia akan memanfaatkan Marketplace seperti Shopee, Tokopedia 

dan Bukalapak untuk memudahkan proses transaksi dan pengiriman 
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bagi konsumen Timelapse Indonesia.  

1.3 Batasan Sementara Produk dan Pasar 

1.3.1 Produk 

Sebagai bisnis yang bergerak dalam bidang F&B Timelapse 

Indonesia harus berhadapan dengan daya tahan produk yang bervarian 

sehingga perlu perlakuan yang berbeda pada setiap kategorinya. 

Berdasarkan daya tahan produknya, Timelapse Indonesia saat ini 

terbagi menjadi 2 kategori yaitu daya tahan produk 1-3 hari dalam suhu 

ruang untuk produk siap minum seperti coldbrew serta es kopi susu dan 

daya tahan 5-6 bulan dalam suhu ruang untuk biji / bubuk specialty 

coffee. Daya tahan tersebut menunjukan luas jangkauan pasar yang bisa 

dituju dari tempat produksi, sehingga ada beberapa produk yang 

membutuhkan strategi pemasaran yang berbeda. Karena menurut 

timelapse Indonesia menjaga kualitas dan daya tahan produk sangatlah 

penting bagi kepuasan pelanggan, dengan kualitas dan daya tahan 

produk yang baik akan menciptakan peluang bagi konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang, karena kepuasan pelanggan merupakan 

faktor utama dari terciptanya loyalitas pelanggan. 

Nantinya Timelapse Indonesia juga harus bisa memiliki berbagai 

macam varian menu andalan lainnya dan Timelapse Indonesia juga 

harus bisa menentukan harga yang relatif murah yang bisa menjangkau 

semua kalangan masyarakat baik yang muda sampai yang tua, tetapi 

juga tidak menurunkan kualitas dari produk Timelapse Indonesia. Hal 

ini guna mewujudkan kepuasan pelanggan terhadap produk Timelapse 

Indonesia. 

1.3.2 Segmentasi yang Dimiliki 

Membangun brand image yang kuat menjadi salah satu 

keharusan agar dapat bertahan dan berkompetisi dalam upaya 

pembetukannya, memiliki segmentasi pasar yang jelas akan membantu 

dalam membuat berbagai keputusan strategis. Istilah segmentasi berarti 

sekumpulan data dimana data tersebut dapat dianalisis, dipilah dan 
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dikelompokkan berdasarkan kesamaan. Menurut Tjiptono and Chandra 

(2017), segmentasi pasar terdiri dari sekelompok pelanggan yang 

memiliki kesamaan dalam hal tuntutan kepuasan terhadap suatu 

produk. Dengan melakukan segmentasi pasar, pemasaran Timelapse 

Indonesia akan lebih terarah dan efektif sehingga dapat memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Berikut segmentasi pasar dari Timelapse 

Indonesia:  

Tabel 1. 1 STP Timelapse Indonesia 

Pengelompokan Segmentasi yang 

dipilih 

Keterangan 

Geografis Masyarakat yang 

berada di kota-kota 

besar dan kota 

industry (Gresik, 

Surabaya, Sidoarjo, 

Malang) dan tidak 

menutup 

kemungkinan di 

kota-kota besar lain 

di seluruh 

Indonesia.  

Segmentasi utama 

Timelapse 

Indonesia 

merupakan 

masyarakat 

Indonesia yang 

gemar menikmati 

kopi khususnya 

specialty coffee. 

Namun tak hanya 

itu Timelapse 

Indonesia juga 

akan meluaskan 

jangkauan 

pemasarannya ke 

negara dengan 

tingkat konsumsi 

kopi yang tinggi 

seperti Amerika 

Serikat, Jepang, 

Malaysia, 
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Norwegia dan 

negara lainnya, 

dan cenderung 

menyasar wilayah 

perkotaan.  

Psikografis Timelapse 

Indonesia menyasar 

kelas sosial 

menengah hingga 

menengah ke atas 

dengan gaya hidup 

modern, dan aktif 

dalam mengikuti 

perkembangan tren 

masa kini. 

segmentasi 

psikografis 

Timelapse 

Indonesia 

menargetkan 

pada orang yang 

memiliki gaya 

hidup modern 

serta orang yang 

suka bersantai 

atau melakukan 

pekerjaan ringan 

sambil menikmati 

kopi. 

Behavioral masyarakat yang 

lebih mementingkan 

kualitas, 

tampilan,rasa dan 

daya tahan produk 

Segmentasi 

Timelapse 

Indonesia 

merupakan 

masyarakat yang 

saat memilih atau 

membeli suatu 

produk akan lebih 

mementingkah 

kualitas produk, 

tampilan produk, 

rasa serta daya 
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tahan produk. 

Demografis Generasi milenial 

dan generasi Z dari 

kelas ekonomi 

menengah sampai 

menengah ke atas. 

 

Produk 

Timelapse 

Indonesia 

dirancang 

memiliki kesan 

elegan dan 

premium dengan 

kisaran harga 

mulai Rp 48.000 

hingga   Rp 

155.000,- yang 

dapat dijangkau 

oleh seluruh 

kalangan 

menengah sampai 

atas. 

usia 18 – 45 tahun 

berjenis kelamin 

laki-laki dan 

perempuan 

 

1.3.3 Lokasi Atau Cakupan Geografis 

Pada tahap awal, titik produksi Timelapse Indonesia berada di 

Kabupaten Gresik dan beberapa tempat produksi kopi di Surabaya, 

sedangkan berdasarkan segmentasinya, produk-produk Timelapse 

Indonesia akan didistribusikan ke seluruh Indonesia dan luar Indonesia 

menggunakan jasa pengiriman ekspedisi.  

 

 

 


